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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan startegi guru pendidikan agama Islam dalam menanggulangi dampak pergaul-
an bebas siswa di SMP Negeri 28 Seluma. Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan yang menggunakan metode 
pendekatan kualitatif analisis. Dimana teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, dokumentasi dan observasi. 
Teknik analisa data melalui reduksi data yang selanjutnya disajikan dalam bentuk naratif selanjutnya untuk ditarik kesimpulan. 
Adapun kesimpulan dalam pembahasan tesis ini, bahwa: strategi yang digunakan guru pendidikan agama Islam dalam menang-
gulangi dampak pergaulan bebas siswa di SMP Negeri 28 Seluma menggunakan strategi pendekatan bervariasi, dimana guru 
pendidikan agama Islam dalam mengatasi persolan siswa menemukan karakter siswa yang berbeda-beda. Maka guru pendidi-
kan agama Islam melakukan penanggulangan (represif), pencegahan (preventif) dan rehabilitasi (kuratif) kepada siswa dengan 
cara yang berbeda pula. Bentuk-bentuk pergaulan bebas yang dilakukan oleh siswa seperti berbuat asusila, berkelahi, mabuk-
mabukkan, mencuri, pacaran, melawan guru, pornografi dan melanggar tata tertib sekolah. Untuk melakukan pemulihan, 
pencegahan dan penanggulangan kepala sekolah mewajibkan seluruh siswa untuk mengikuti kegiatan keagamaan seperti me-
wajibkan siswa untuk salat jumat di Masjid Al-Iklas Kelurahan Puguk, sedangkan siswa perempuan mengikuti pengajian ibu-ibu 
majlis taklim Masjid Al-Iklas Kelurahan Puguk, mengadakan kegiatan sosialisasi bahaya pergaulan bebas, tafakur, salat duha, 
salat magrib dilanjutkan dengan belajar mengaji bersama-sama hingga salat isa yang dipandu guru PAI dan bidang kesiswaan.
Kata kunci: Strategi, Guru PAI, Pergaulan Bebas
ABSTRACT
This study aims to describe the strategy of Islamic religious education teachers in tackling the impact of the free association of 
students in SMP Seluma 28. This research is a type of field research using a qualitative analysis approach. Where data collection 
techniques using interview, documentation and observation techniques. Data analysis techniques through data reduction are 
then presented in the form of a narrative to draw conclusions. The conclusion in the discussion of this thesis is that: the strategy 
used by Islamic education teachers in tackling the effects of students’ free association in SMP Seluma 28 uses a varied approach 
strategy, in which Islamic religious education teachers in overcoming student problems find different student characters. Then 
the teacher of Islamic education does countermeasures (repressive), prevention (preventive) and rehabilitation (curative) to stu-
dents in different ways too. Forms of promiscuity conducted by students such as immorality, fighting, drinking, stealing, dating, 
fighting teachers, pornography and violating the rules of school. To carry out recovery, prevention and control of school princi-
pals requires all students to participate in religious activities such as requiring students to perform Friday prayers at the Al-Iklas 
Mosque in the Puguk Village, while female students attend the study of the majlis taklim mothers in the Al-Iklas Mosque in the 
Puguk Village, conducting socialization activities the danger of promiscuity, tafakur, duha prayers, evening prayers continued 
with learning to recite the Qur’an together to the prayer isa guided by PAI teachers and student fields.
Keywords: Strategy, PAI Teachers, Free Relationships
Ariyanto | Strategi Guru PAI Dalam Menanggulangi Dampak Pergaulan Bebas
311
PENDAHULUAN
Sejak berkembangnya Information Technology 
(IT) berbasis online di Indonesia sejaktahun 2004, 
menjadi salah satu penyebab terjadinya pergaulan 
bebas seperti perzinahan, minuman keras,narkotika, 
mencuri dan lainnya. Perilaku tersebutdulunya hanya 
terjadi di perkotaan-perkotaan besar seperti DKI Ja-
karta, Bandung dan sebagainya.Tetapi saat ini sudah 
merambah ke perdesaan, bahkan sampai ke pelosok-
pelosok pedalaman perdesaan yang tentu akan ber-
dampak pada pelajar.
Berdasarkan data Badan Kependudukan Dan Ke-
luarga Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi Beng-
kulu Tahun 2016bekerja sama dengan lebaga survei 
Demografi Dan Kesehatan Indonesia (SDKI),bahwa 
tingkat perilaku menyimpang dan pergaulan bebas 
remaja di wilayahProvinsi Bengkulu mencapai 30% 
dari total jumlah penduduk Provinsi Bengkulu yakni 
1.999.539penduduk berdasarkan data dari Dinas 
Kominfo dan Stastistik Provinsi Bengkulu tahun2018, 
sementara remaja di Kabupaten Seluma tahun 2018 
melakukan pergaulan bebas sebanyak 92 orang yang 
tersebar di seluruh kecamatan. Diantaranya 30 orang 
dilaporkan meninggal dunia. Sedangkan tahun 2019 
per 30 Maret dilaporkan sudah 2 orang remaja menin-
ggal dunia akibat terkena penyakit HIV/AIDS.1
Jika dilihat angka tingkat pergaulan bebas se-
wilayah Provinsi Bengkulu, menunjukkan bahwa 
Provinsi Bengkulu berada di peringkat ke 6 dari 34 
Provinsi di Indonesia. Jenis pergaulan bebas dan 
perilaku menyimpang yang dilakukan oleh remaja 
yaknihubungan intim sebanyak 2,3% yang dilakukan 
sebelum menikah oleh remaja perempuan baik den-
gan pacarnya maupun dengan laki-laki lain. Semen-
tara remaja laki-laki sebanyak 5,1% yang melakukan 
hubungan intim sebelum menikahbaik dengan pacar-
nya maupun dengan perempuan lain. Sementara itu, 
tingkat pemakaian narkoba, obat-obatan terlarang 
dan alkohol mencapai 10,1%dan sisanya perilakume-
nyimpang lainnya.2
Perintah untuk bersama-sama dalam melakukan 
penanggulangan terhadap dampak pergaulan bebas 
tersebut tertuang di dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah 
(2) ayat 148; Artinya “Dan bagi tiap-tiap umat ada kib-
latnya (sendiri) yang ia menghadap kepadanya. Maka 
berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan. di 
mana saja kamu berada pasti Allah akan mengumpul-
kan kamu sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya 
Allah maha kuasa atas segala sesuatu.3
Ayat tersebut menjelaskan bahwa, setiap perbua-
tan baik dan buruk yang dilakukan seseorang akan di-
minta pertanggung jawaban di hari akhir di hadapan 
Allah. Oleh sebab itu, Allahmenganjurkan setiap indi-
vidu untuk berbuat kebaikan dimana saja dia berada. 
Oleh karena itu, melakukan pencegahan terhadap 
pergaulan bebas sangat dianjurkan menurut tntunan 
agama Islam.
Strategi dalam menanggulangi dampak pergaulan 
bebas sudah diterapkan di Sekolah Menegah Per-
tama (SMP) Negeri 28 Seluma. Menurut pengakuan 
guru PAI kelas 2 ibu Tri Hidayati, M. Pd dan guru PAI 
kelas 3 bapak Kuswari, S. Pd pada saat observasi dan 
wawancara awal peneliti pada Februari 2019.Bahwa 
untuk menanggulangidampak pergaulan bebas yang 
terjadi pada siswa di SMP Negeri 28 Seluma tersebut 
menggunakan strategi represif, Kuratif dan Preven-
tif. Yakni melakukan pendekatan kepada siswa dan 
orangtua siswa, melakukan pembinaan keagamaan 
seperti salat duha berjamaah, tafakur dan belajar 
mengaji khusu siswa yang tinggal di Kelurahan Puguk 
sebanyak 96 siswa dari total 146 siswa. Mengikuti so-
sialisasi dampak pergaulan bebas serta memberikan 
sangsi yang ringan hingga sangsi berat seperti kepala 
dibotak, dicambuk dan dikeluarkan. 
Menurut pengakuan guru-guru di SMP Negeri 
28 Seluma,bahwa sejak 2 tahun terakhir perilaku 
siswa SMP Negeri 28 Seluma sangat buruk seperti 
sering  menjadikan arena sekolah sebagai tempat 
tongkrongan pada malam hari, berbuat asusila yang 
berakibat nikah dini, merokok, berkelahi, mencuri, 
mabuk-mabukkan, mengujungi tempat maksiat dan 
1Beritasatu.com ‘30 Penderita HIV/AIDS positif di Seluma meninggal 
dunia’ di akses pada 23 Juli 2019
2Beritasatu.com “BKKBN: Pengetahuan Kesehatan Reproduksi Rema-
jah Bengkulu Renda,’ di akses pada 7 Mei 2019
3Kementerian Agama, Al-Qur’an  Dan Terjemahannya, (Bogor: Pentashi-
han Mushaf Al-Qur’an, 2007), h. 28
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homoseksual. Strategi yang digunakan guru PAI da-
lam mengatasinya menggunakan strategi preventif, 
kuratif dan strategi kuartif. Dimana guru PAI mem-
berikan bimbingan dan nasehat baik individu siswa 
maupun kelompok, memberikan sanksi, menaggak-
kan anturan sekola, mengaktifkan salat, melakukan 
renungan atau tafakur dan mengadakan pengajian 
keagamaan.4
“kalu 2 taun nyola udim, anak SMP 28 Seluma 
ini banyak bejat ulao, seperti besegundupa di guma 
sekula malam aghi, ngudut, metean, belago nga mi-
numa keghas’ mangkonyo mandang harus diberi 
sangksi kalu dinasihati nido endak dengar.5
Terjemahan: “kalau 2 tahun terakhir, siswa SMP 
28 seluma ini perilakuknya sangat buruk, seperti 
menjadikan sekolah tempat tongkrongan malam hari, 
pacaran, minuman keras dan berkelahi. Strategi yang 
dilakukan memberikan sanksi bagi yang tidak menghi-
raukan nasehat’.
Perilaku tersebut disebabkan faktor pergaulan siswa 
yang tidak seimbang baik usia maupun pola pikir ter-
hadap orang yang ditemaninya, dimana siswa SMP 
Negeri 28 Seluma lebih memilih berteman kepada 
remaja seusia SMA sederajad dilingkungannya yang 
rentan melakukan perilaku menyimpang. Hal terse-
but dibuktikan adanya temuan guru-guru dilapangan 
dan laporan masyarakat, bahwa siswa SMP Negeri 28 
Seluma khususnya pada malam hiburan organ tung-
gal pesta pernikahan sering kepergok melakukan per-
gaulan bebas.Strategi yang digunakan guru PAI bu-
kan bearti untuk mengriminalisasi siswa, tetapi hanya 
untuk membuat siswa yang nakal agar dia berfikir.6
Hal tersebut demi mewujidkan visi dan misi SMP 
Negeri 28 Seluma. adapun visi dan misi tersebut 
yakni:‘dalam memebentuk moral siswa untuk meng-
hasilkan lulusan yang berilmu, bertaqwa, berbudi 
luhur dan cerdas serta selalu menegakkan peraturan 
tatatertib sekolah, melaksanakan proses belajar men-
4Wawancara dengan kepala sekolah SMP 28 Seluma, Puguk, 1 Februari 
2019
5Wawancara dengan guru PAI kelas 2 ibu Tri Hidayati, 6 Pembruari 
2019
6Joko Wahyono, Cara Ampuh Merebut Hati Murid, (Jakarta: Esensi, 
2012), h. 48
gajar dengan baik dan benar, menciptakan gemar 
membaca, bertanggung jawab dan disiplin’.Untuk 
mewujudkan visi dan misi sekolah, kepala sekolah dan 
guru-guru SMP Negeri 28 Selumaselalu melakukan 
pengawasan, pembinaan secara internal maupun se-
cara eksternal sebaik mungkin. Hal tersebut berdasar-
kan pernyataan wakil kepala sekolah bapak Kuswari 
S.Pd yang menyatakan bahwa, untuk melakukan pen-
gawasan di masyarakat pihak SMP Negeri 28 Seluma 
mengumukan kepada masyarakat agar melaporkan 
siswa SMP Negeri 28 Seluma ke pihak sekolah jika 
menemukan ada siswa yang berbuat tidak baik. Pen-
gumuman tersebut disampaikan pada saat salat jumat 
melalui pengurus masjid Kelurahan Puguk.
“Kami mintak nga pengurus masjid untuk ngu-
muka nga warga kalu nginak anak SMP 28 Seluma 
bebuat nido senunua, jangan ragu melapurkanyo nga 
pihak sekula pacak makai telpun atau langsong bae”.
Terjemahan:“kalau di masyarakat kami meminta 
kepada tiap-tiap pengurus masjid untuk mengumum-
kan apa bila ada masyarakat melihat siswa melakukan 
tindakkan-tindakkan yang tidak bermoral untuk me-
laporkan ke pihak sekolah, baik melalui telkomunikasi 
atau langsung ke sekolah’.7
Bertolak belakang dari hasil pengamatan dan 
wawancara awal yang peneliti lakukan, peneliti mera-
sah sangat perlu melakukan penelitian yang lebih 
mendalammengenai bagaimana“Strategi Guru Pen-
didikan Agama Islam Dalam Menanggulangi Dampak 
Pergaulan Bebas Siswa Di SMP Negeri 28 Seluma”.
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, iden-
tifikasi masalah dan batasan masalah, maka rumusan 
masalah dalam penelitian mengenaistrategi guru PAI 
dalam menanggulangi dampak pergaulan bebas siswa 
diSMP Negeri 28 Seluma sebagai berikut:
1. Bagaimana strategi guru PAIdalammenanggulangi 
dampak pergaulan bebas siswa diSMP Negeri 28 
Seluma ?
2. Apadampak pergaulan bebas terhadap siswadi 
SMP Negeri 28 Seluma ?
3. Bagaimana pelaksanaan bimbinganakhlakbagi 
siswa yang melakukan pergaulan bebas di SMP 
Negeri 28 Seluma ?
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METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini, peneliti memilih jenis peneli-
tian kualitatif. Penelitian ini adalah untuk menganali-
sis fenomena, peristiwa,  aktivitas sosial, sikap, keper-
cayaan dan presepsi baik individual maupun orang 
banyak. Penelitian kualitatif(qualitativeresearch) 
dimaksud adalah untuk menganalisa sesuatu situasi 
atau kondisi dimana area populasi tertentu yang bersi-
fat faktual atau kenyataan secara akurat, alamiah, dan 
sistematis. Penelitian kualitatif analisa tidak dimaksud 
untum menguji hipotesis tertentu, tetapi untuk meng-
gambarkan “apa adanya” tentang suatu berupa peris-
tiwa, penomena dan kepercayaan.9
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field re-
serch), yaitu peneliti melakukan penelitian langsung 
ke lokasi yakni tempatnya di SMP Negeri 28 Seluma 
untuk mendapatkan dan mengumpulkan data.
PEMBAHASAN TEMUAN PENELITIAN
1. Gambaran Dampak Pergaulan BebasSiswa 
Di SMP Negeri 28 Seluma 
Data temuan penelitian ini berdasarkan hasil 
wawancara dan dokumentasi yang diperolehdari re-
sponden, yang kemudian peneliti lakukan pengamatan 
secara langsung untuk membuktikan hasil wawancara 
maupun dokumentasi tersebut.Adapun pembahasan 
temuan penelitian mengenai gambaran dampak per-
gaulan bebas siswa di SMP Negeri 28 Seluma, peneliti 
terlebih dahulu melakukan pengamatan di lingkungan 
masyarakat yang selanjutnya peneliti melakukan pe-
nelisuran ke sekolah.
Berdasarkan fakta di lapangan yang peneliti temu-
kan, bahwa dampak pergaulan bebas yang saat ini 
melanda siswa di SMP Negeri 28 Seluma antara lain:
a. Dilingkungan sekolah
1) Malas belajar dan sering membolos
Fakta di lapangan diperoleh bahwa dampak per-
gaulan bebas pada siswa di SMP Negeri 28 Seluam 
7Hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah bapak Kuswari, Puguk 
1 Februari 2019
8Sudarwan Danim,  Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Pustaka Se-
tia, 2013), h. 41
9Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Renika Cipta, 
2009), h. 234
adalah malas belajar dan sering membolos. Hal terse-
but disebabkan karena sering begadang dan berkum-
pul dengan teman “se-geng-an”. Pernyataan tersebut 
sesuai dengan pendapat (Sudarwan Danim, 2014) 
yang menyatakan bahwa beberapa remaja termasuk 
peserta didik akan lebih gembira jika berkumpul “se-
geng-an” daripada belajar di sekolah.10
Hasil wawancara dengan siswa inisial DA, RR, 
AA, AS, ED dan rekanya menjelaskanbahwa, dirinya 
melakukan bolos dari pada memilih untuk belajar kar-
ena mengalami sakit kepala dan gelisa serta diiringi 
rasa ingin tidur yang disebabkan terlalu banyak ber-
gadang pada malam hari.
“Palak kami pening endak tiduak, di malam kami 
nutun organ tunggal.
Terjemahan: kepala kami pusing dan ingin tidur, 
karena tadi malam kami ikut teman ke desa sebelah 
karena ada hiburan orgen tunggal”
2) Mudah marah dan sering membantah perin-
tah
Salah satu dampak pergaulan bebas yang terjadi 
pada siswa di SMP Negeri 28 seluma adalah mu-
dah marah dan sering membantah perintah guru, 
hal tersebut disebabkan pola intraksi guru maupun 
orang tua ketika siswa berada di rumah yang tidak 
sesuai dengan kebutuhan, perasaan dan kemauan 
siswa. Sebagaimana dijelaskan oleh (Wirawan Surlito 
Sarwono, 2008) yang mengatakan bahwa, orangtua 
maupun guru perlu memperhatikan aspek perasaan, 
cara penerimaan dan kemaun anak dalam berintraksi, 
mungkin saja anak mempunyai gejala lain yang tanpa 
diketahui oleh kita.11
Hasil wawancara dengan guru Bimbingan Konsling 
(BK) bapak Sukanto, S.Pd bahwagejala siswa sering 
marah-marah, malas belajar dan melawan guru kare-
na tidak sesuai dengan harapkan pada saat berada di 
sekolah baik sedang belajar berkumpul dengan siswa 
lainnya.
“kalu neyo melakuka pegaula bebas itu biasosyo 
10Sudarwan Danim, Perkembangan Pserta Didik, (Bandung: Alfabeta), 
h. 79
11Sulistio Wirawan Sarwono, Psikologi..., h. 78
melawan guru nga bebuat sekendao bae.
Terjemahan: kalau yang terpapar pergaulan be-
bas dia bawaannya kalau di sekolah cundrung sering 
marah, perkataannya terkadang tidak menentu alias 
sembarangan, cuek dengan pelajaran, dengan teman-
teman juga kurang mau berbaur meskipun berbaur 
itupun sering buat kerusuhan, kalau diperinta dia 
tidak mau”.12
3) Melanggar Tatib sekolah
Siswa yang sering melakukan pergaulan bebas ser-
ing melakukan pelanggaran terhadap tata tertibseko-
lah. Hal tersebut selaras dengan pernyataan(Faisal 
Murnawan Amin, 2014) yang menyatakan 
bahwa,faktor yang mempengaruhi siswa melanggar 
tata tertib adalah kondisi fisik atau kesehatan, emo-
sional, mental,lingkungan masyarakat, lingkungan 
sekolah, desakan ekonomi.13
Hasil wawancara dengan bidang kesiswaan ba-
pak Supriadi Hartoyo, M.Pd mejelaskan bahwa, anak 
yang sering melanggar tata tertib sekolah biasanya 
yang nama-namaya sering masuk kedalam daftar 
khusus.
“yang sering melanggar itu mereka yang sudah 
ada namanya di dalam catatan khusus”.14
b. Temuan di lingkungan masyarakat
1) Terlibat minuman keras,merokok dan se-
jenisnya
Remaja yang masih bersetatus pelajar terlibat da-
lam lingkaran minuman keras, merokok dan sejenis-
nya bukan hal yang tabu lagi. Kecanduan mengisap 
rokok dan minuman keras dapat merusak paru-pari 
dan menimbulkan efek sesak napas. 
Menurut (M. Arif Hakim, 2004) minuman keras, 
merokok dan sejenisnya merupakan candu yang 
harus dihindari dalam kehidupan, selain membawa 
dampak negatif juga merusak kesehatan.15  Kecand-
uan merokok, minuman keras dan sejenisnya tidak 
hanya berdampak kepada kesehatan jiwa tetapi juga 
berdampak kepada kesehatan rohani lebih-lebih ber-
dampak pada ekonomi pelaku sehingga pelaku akan 
melakukan apa saja demi mendapatkan minuman 
keras dan sejenisnya itu.
2) Berbuat asusila dan pornografi
(Sudarwan Danim, 2014) menyatakan bahwa, 
peserta didik pada usia sekolah menegah berusah 
secara total mencari suatu identitas berupa hasrat sek-
sual, romantisan dan kasih sayang.16
Perbuatan asusila yang dilakukan oleh siswa yang 
peneliti temukan di masyarakat salah satunya adalah 
pelecehan seksual. Baik terhadap diri sendiri maupun 
terhadap orang lain. Terhadap diri sendiri berupa 
onani sedangkan terhadap orang lain berupa ho-
moseksual. Perilaku ini peneliti temuka hanya terjadi 
pada siswa laki-laki, penyebanya adalah untuk men-
cari kepuasan dan identitas diri. 
Berdasarkan pejelasan siswa di lapangan inisial 
LE dan rekannya, bahwa perbuatan itu dilakukan 
untuk melampiaskan hasrat seksual dengan cara 
menghayal yang kemudian terjadilah onani mau-
pun homoseksual.17  Sedangkan pornografi sering 
dilakukan oleh siswa perempuan terutama di sosial 
media facebook.
Dalam penelusuran peneliti di lapangan, peneliti 
menemukan bahwa siswa di SMP Negeri 28 Seluma 
melakukan pelecehan seksual di tempat objek wisata 
seperti air terjun, jembatan gantung dan sungai. Ada 
juga yang dilakukan di perkebunan kelapa sawit dan 
gedung perkantoran dengan cara berpasangan. Se-
lama penelusuran peneliti, terdapat 2 pasangan yang 
kedapatan dengan peneliti melakukan pelcehan sek-
sual.
3) Terlibat perkelahian dan mencuri
Pada tahun 2018, siswa SMP Negeri 28 Seluma 
terlibat pembobolan bengkel sepeda motor yang saat 
ini sudah mendekam di lapas kelas IIA Kota Beng-
kulu. Hal tersebut dipertegas pengakuan masyarakat 
12Hasil wawancara dengan guru BK bapak Sukanto,Puguk 17 April 
2019
13Faisla Munawar Amin, Faktor Yang Mempengaruhi Siswa Melang-
gar Tata Tertib di Jurusan Bangunan SMK Negeri 1 Padang. (jurnal vol.1 
Desember 2014), h. 6
14Hasil wawancara dengan bidang kesiswaan bapak Supriyadi Hartoyo, 
Puguk 29 April 2019
15M. Arif Hakim, Bahaya Narkoba: Cara Islam Mengatasi, Mencegah 
dan Melawan, (Bandung: Nuansa, 2004), h. 31
16Sudarwan Danim, Perkembangan..., h.85
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bahwa siswaSMP Negeri 28 Seluma melakukan pen-
curian di Kelurahan Lubuk Kebur, Kecamatan Seluma 
Kota, perbuatan tersebut dilakukannya untuk modal 
membeli lem aibon dan rokok.
“Kabar itu la keruan galo jemo dusuni. Itu memang 
ado’.18
Terjemahan: isu itu sudah diketahui masyarakat 
luas di Kelurahan Puguk ini, itu memang fakta.
Selain terlibat pembobolan, siswa di SMP Negeri 
28 Seluma juga sering terlibat perkelahian khusnya 
pada saat pesta orgen tunggal. Hal tersebut ber-
dasarkan pengakuan masyarakat  dan guru Bimbin-
gan Konsling bapak Sukanto, S. Pd di SMP Negeri 
28 Seluma, setelah peneliti melakukan penelusuran, 
ternyata benar adanya. Peneliti menemukan siswa 
SMP Negeri 28 Seluma melakukan pencurian, tetapi 
mencuri itu bukan tergolong pencurian tingkat berat 
melainkan tingkat ringan.
2. Strategi Guru PAI Dalam Menanggulangi 
Dampak Pergaulan Bebas Siswa Di SMP 
Negeri 28 Seluma
a. Strategi Preventif
Tindakkan preventif adalah strategi yang dilaku-
kan oleh guru PAI untuk mengantisipasi agar dampak 
pergaulan bebas tidak tumbuh dan berkembang di 
sekolah sehingga tidak mempengaruhi siswa lain-
nya.19  tetapi kebanyakan orang lengah terhadap se-
suatu, apa bila sudah terjadi barulah orang akan me-
nyadarinya, padalah “mencegah lebih baik dari pada 
mengobati” begitulah pepatah lama mengatakan.
Strategi yang dilakukan oleh guru PAI dalam rang-
ka mencegah dampak pergaulan bebas siswa di SMP 
Negeri 28 Seluma dilakukan dengan cara:
1) Mengaktifkan salat zuhur, magrib dan men-
gaji di masjid
Dalam upaya melakukan pencegahan terhadap 
17Hasil wawancara pribadi dengan siswa  LE dan rekan, Puguk 14 April 
2019
18Hasil wawancara dengan warga Kelurahan Puguk bapak Asri dan re-
kan, Puguk, 2 Mei 2019
19M. Iqbal, Peranan Guru..., h. 98
dampak pergaulan bebassiswa SMP Negeri 28 Se-
luma, guru PAI mewajibkan seluruh siswasiswa untuk 
mengikuti kegiatan salat zuhur, magrib dan mengaji. 
Untuk salat magrib dan mengaji dilakukan di masjid 
Kelurahan Puguk hingga salat isa bagi 96 siswa yang 
bertempat tinggal di Kelurahan Puguk yang langsung 
dipandu oleh guru PAI secara bergantian.Hasil obser-
vasi yang peneliti lakukan memang benar guru PAI 
SMP Negeri 28 Seluma beserta siswa siswi melaku-
kan salat magrib, mengaji dan dan isa berjamaah di 
Masjid Al-Iklas Keluraham Puguk yang langsung di-
pandu dan dibimbing oleh guru PAI. Observasi yang 
peneliti lakukan khsus di masjid Al-Ikhlas peneliti 
lakukan setiap salat magrib, dimana peneliti melaku-
kan salat magrib sambil melakukan observasi.
Hasil wawancara dengan guru PAI kelas 3 bapak 
Kuswari, S. Pd.I bahwa kegiatan tersebut merupakan 
salah satu cara untuk mencegah pergaulan bebas di 
SMP Negeri 28 Seluma. Sejak diterapkan metode 
tersebut siswa SMP Negeri 28 Seluma sudah mulai 
berangsur-angsur menyadari akan pentingnya agama 
dari pada nongkrong dan keluyuran.
“sejak kegiatan ini kami adakan, alhamdulil-
lah para siswa antusias untuk mengikutinya,”20  Ha-
sil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 
28 Seluma bapak Faturachman, S. Pd menjelaskan 
bahwa, program pembiasaan salat dan mengaji san-
gat efektif untuk membentuk jiwa-jiwa spiritual para 
siswa. Sebab agama Islam sangat mengajurkan kita 
untuk menunaikan salat karena salat dapat mence-
gah dari perbuatan keji dan mungkar. Selain untuk 
membentengi siswa dari pergaulan bebas juga untuk 
meramaikan masjid.
“cara ini jika kami lihat hasilnya sudah efektif, di-
mana yang dulunya siswa itu sering nakal kini sudah 
berangsur-angsur berubah. Dalam agama salat juga 
dapat mencegah dari hal-hal yang mungkar, kegiatan 
salat dan mengaji berjamaah di masjid juga untuk 
meramaikan masjid”.21
20Hasil wawancara dengan guru PAI kelas 3 bapak Kuswari, Puguk 1 
Mei 2019
22Wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 28 Seluma bapak 
Faturachman, Puguk, 5 April 2019
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2) Melaksanakan salat duha dan tafakur/re-
nungan
Hasil observasi yang peneliti lakukan memang 
benar kegiatan kegiatan salat duha yang selanjutnya 
dilakukan tafakur/renungan yang dilakukan oleh guru 
PAI dilakukan setiap jumat selepas salat duha. Hal 
tersebut bertujuan untuk membantu agar para siswa 
kembali mengevaluasi dan merenungkan perbuatan-
perbuatan yang sudah terlanjur dilakukan dalam kes-
eharian baik perbuatan yang bersifat negatif maupun 
perbuatan yang bersifat positif.
(Mulyas,2009) menjelaskan bahwa guru mem-
bantu peserta didik yang sedang berkembang untuk 
mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya baik 
melalui pikiran dan perasaannya.22  Hasil wawancara 
dengan dengan Kepala SMP Negeri 28 Seluma ba-
pak Faturachman, S. Pd menjelaskan bahawa keg-
iatan tersebut dilakukan secara bergiliran mengingat 
kapasistas musalah tidak dapat menampung seluruh 
siswa.
“untuk kegiatan tafakur itu langsung dipimpin guru 
PAI dan didampingi oleh bidang kesiswaan, tujuannya 
agar tidak ada siswa yang bermain-main saat pelaksa-
naan tafakur sehingga proses tafakur dapat berjalan 
dengan lancar”.23
Untuk pelaksanaan dilakukan secara bertahap dari 
pukul 07:00 WIB hinga pukul 08:30 WIB, mengingat 
kapasitas musala yang digunakan tidak dapat me-
nampung seluruh siswa yang ada.
3. Salat jumat
Salat jumat merupakan kewajiban setiap muslim 
yang sudah balig, kewajiban salat jumat tidak hanya 
berlaku bagi yang sudah dewasa tetapi bagi anak-anak 
untuk melatih mereka agar dikemudian hari kelak 
mereka terbiasa.Hasil observasi yang peneliti laku-
kan, memang benarsiswa laki-laki di SMP Negeri 
28 Seluma melakukan salat jumat di Masjid Al-Iklas 
Kelurahan Puguk, mereka berbaur dengan jemaah 
lainnya. Selain kewajiban, khotba  jumat mempu-
nyai pesan-pesan khusus baik berupa pesan moral 
maupun pesan spiritual. Strategi ini sangat efektif 
untuk membentengi para siswa dari pergaulan bebas 
yang saat ini sudah menjadi sebuah tradisi dikalangan 
pelajar.24
4. Pengajin Rutin
Hasilobservasi dilapangan menunjukkan bahwa 
memang benar guru PAI mewajibkan seluruh siswin-
ya untuk mengikuti pengajian rutin. Pengajian rutin 
tersebut dilakukan bersamaan dengan pengajian ibu-
ibu majlis taklim Masjid Al-Iklas Kelurahan Puguk, 
dimana dalam pengajian tersebut para siswi berbaur 
dengan ibu-ibu majlis taklim untuk menerima pesan-
pesan moral yang disampaikan oleh ustad mapun 
ustadzah.25
5. Mengikuti sosialisasi bahaya pergaulan 
bebas
Berdasarkan hasil obsrvasi, strategi yang dilaku-
kan oleh guru PAI dalammencegah pergaulan bebas 
siswa adalah mengikutsertakan para siswa dalam ac-
ara sosialisasi bahaya pergaulan bebas, sebab di usia 
tersebut mereka sedang mencari jati diri sehingga apa 
yang diinginkannya harus terpenuhi. 
(Sulistio Wirawan Sarwono, 2008) mengatakan 
bahwa remaja mulai menginjak usia 11-24 tahun 
rentan melakukan perbuatan yang mengandung un-
sur negatif terutama dibidang perkebangan seks dan 
rasa keingintahuan mereka terhadap sesuatu.26
Mengikuti kegiatan sosialisasi bahaya pergaulan 
bebas merupakan cara yang sangat ampuh, dimana 
dalam materi tersebut disampaikan hal-hal yang 
berkenaan dengan pergulan bebas, mulai dari pe-
nyebab terjadinya pergulan bebas, dampak melaku-
kan pergaulan bebas dan cara mencegah pergaulan 
bebas sehingga dalam sosialisasi tersebut siswa 
mendapatkan pembinaan secara langsung. Selain itu 
siswa dapat berbagi pengetahuan kepada teman-te-
mannya mengenai dampak, penyebab dan cara men-
gatasi pergaulan bebas tersebut.
22Mulyas, Menjadi Guru..., h. 33
23Wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 28 Seluma bapak 
Faturachman, Puguk, 5 April 2019
24Hasil wawancara dengan bidang kesiswaan bapak Supriadi Hartoyo, 
Puguk 2 Mei 2019 
25Hasil wawancara denga guru PAI kelas 2 ibu Tri Hidayati, Puguk 27 
April 2019
26Sulistio Wirawan Sarwono, Pisikologi..., h. 14-15
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b. Strategi Represif 
Tindakkan represif merupakan strategi yang di-
lakukan oleh guru PAI untuk menahan, menghalang-
halangi dan menunda dampak pergaulan bebas 
agar tidak menyebar dan meluas lebih parah lagi.27 
Adapun cara represif yang dilakukan oleh guru PAI 
dalam menanggulangi dampak pergaulan bebas se-
bagai berikut:  
1) Memberikan bimbingan dan nasehat
Hasil observasi yang peneliti temukan bahwa 
guru PAI memberikan bimbingan dan nasehat ke-
pada siswa baik secara individu maupun secara kel-
ompok. Secara individu peneliti menemukan bahwa 
guru PAI melakukan pemanggilan kepada siswa yang 
bermasalah untuk diberikan pencerahan.Sedangkan 
secara kelompok peneliti temukan guru PAI melaku-
kan pembinaan dan nasehat pada saat jam pelajaran 
berlangsung.
2) Menegakkan disiplin sekolah
Berdasarkan observasi peneliti, siswa di SMP Neg-
eri 28 Seluma yang melakukan pelanggaran akan 
dikenakan sangsi berupa teguran, selain itu bagi siswa 
yang berulang kali melakukan pelanggaran akan di-
masukkan kedalam daftar khusus.
Hal tersebut dipertegas hasil wawancara dengan 
kepala sekolah bapak Faturachman, S.Pd, ia menya-
takan bahwa,bagi siswa yang melakukan pelanggaran 
melebihi dari 3 kali dalam sebulan setelah dilakuakan 
teguran, kita akan masukkan ke daftar khusus. Artinya 
siswa tersebut mempunyai permasalahan.
“untuk siswa yang melakukan pelanggaran seperti 
datang terlambat lebih 3 kali dalam sebulan itu akan 
dimasukkan ke dalam daftar khusus”28
3) Memilih materi PAI
Menurut (M. Saekan Muchith, 2016), guru PAI di-
tuntut secara profesional untuk menguasai segala bi-
dang ilmu PAI, seperti menjelaskan keutamaan salat, 
bearti guru PAI harus mengetahui ilmu pisikologi ten-
tang kejiwaan, harus menguasai ilmu kesehatan kar-
ena salat terdiri dari gerak-gerik yang tentunya akan 
membawa kesehatan bagi tubuh dan jiwa.29
Merangkum dan memilih materi PAI yang berke-
naan dengan pergaulan bebas merupakan starategi 
guru PAI dalam memberikan bimbingan sekaligus 
nasehat melalui mata pelajaran yang sudah terencana 
dalam RPP.
Hasil penelusuran peneliti di lapangan bahwa, 
memang benar guru PAI ibu Tri Hidayati, M. Pd dan 
bapak Kuswari, S. Pd.I mempunyai materi PAI yang 
sudah terprogram dalam bentuk Rencana Program 
Pembelajaran (RPP) yang selanjutnya akan disampai-
kan kepada siswa. 
4) Memberlakukan sanksi dan pemanggilan 
orangtua
Berdasarkan temuan peneliti pada saat observasi, 
bahwa siswa yang terus menerus melakukan perilaku 
pergaulan bebas setelah diberikan nasehat dan bimb-
ingan berulang kali oleh guru PAI namun tidak ada 
perubahan.
Dari temuan yang penelit peroleh, untuk sanksi 
yang diberlakukan oleh guru PAI yakni sangsi ringan 
yakni diberlakukan untuk siswa yang berpakaian dan 
berdandan tidak sesuai ketentuan, sanksi sedang dit-
erapkan untuk siswa yang melakukan pelanggaran 
seperti mengganggu ketertiban pelajaran, sanksi berat 
diberlakukan kepada siswa yang melakukan pence-
maran nama baik sekolah seperti berbuat asusila, 
mabuk-mabukkan dan berkelahi dan main hakim 
sendiri.
Pemanggilan orangtua atau wali siswa dilakukan 
ketika pemberian sanksi sudah dilakukan namun 
masih terulang kembali. Strategi ini merupakan lang-
ka akhir sebelum siswa benar-benar dikembalikan ke-
pada kedua orangtuanya.
c. Strategi Kuratif
Tindakan kuratif merupakan strategi guru PAI un-
tuk merehabilitasi dan menyembuhkan siswa yang 
sudah terlanjur melakukan pergaulan bebas, baik itu 
berupa seks bebas, mabuk-mabukkan, berkelahi dan 
lainnya.30
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Guru PAI selaku guru paling bertangung jawab 
dalam membentuk moral siswa secara total, sudah 
sepatutnyamempersiapkan diri sejak dini agar siswa 
kelak beriman, bertaqwa dan berbudi luhur dalam 
kehidupannya.31  Berdasakan hasil observasi,  bahwa 
ada dua langkah guru PAI dalam merehabilitas atau 
melakukan penyembuhan kepada siswa yang sudah 
terpapar pergaulan bebas, yakni:
1) Melakukan skorsing
Berdasarkan temuan peneliti, memang benar guru 
PAI melakukan skorsing kepada siswa yang berulang 
kali melakukan kesalahan namun tidak ada tandah-
tanda perubahan pada dirinya. Hal tersebut diperte-
gas hasil wawancara kepada 2 guru PAI dan kepala 
sekolah yang mengatakan bahwa:
Kalu siswa enyo nido endk dengagh ka kician 
lagi, kami enjuak ukuma. Amo masi jugo be ula kami 
keluaghka’.32
Terjemahan: bagi siswa yang memang tidak da-
pat lagi diberi nasehat maupun sanksi, kami akan 
melakukan tindakkan berupa sekorsing agar siswa 
yang bersangkutan dapat merenungkan kembali apa 
yang sudah diperbuatnya.
2) Mengembalikan siswa kepada orangtua/
wali
Pengembalian siswa merupakan strategi terakh-
ir yang dilakukan oleh guru PAI dan pihak sekolah 
setelah berbagai sanksi dijatuhkan namun tidak ada 
tanda-tanda perubahan.
Berdasarkan penelusuran peneliti, ada 1 siswa 
yang sudah bersiap-siap untuk  dikembalikan ke-
pada orang tuanya, saat ini siswa tersebut sedang 
dalam pengawasan insentif setelah mendapatkan 
skorsing 1 minggu karena melakukan perbuatan 
cabulterhadap teman perempuannya di sekolah. 
Selain itu, siswa bersangkutan juga kedapatan mer-
okok berulang kali.
30M. Iqbal, Peranan Guru.., h. 112
31Dayun Riyadi dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pela-
jar), h. 2019
32Hasil wawancara dengan guru PAI dan kepala Sekolah, Puguk 3 Mei 
2019
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisa penelitian tentang strate-
gi guru pendidikan agama Islam dalam menanggulan-
gi dampak pergaulan bebas siswa di SMP Negeri 28 
Seluma, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Strategi yang digunakan guru PAI adalah per-
tama strategi represif, dimana guru PAI mem-
berikan bimbingan dan nasehat baik secara 
indivdu siswa maupun kelompok. Menegak-
kan disiplin sekolah seperti larangan berpaka-
ian tidak sesuai ketentuan, larangan membawa 
hanphone dan lainnya. Guru PAI juga memilih 
dan merangkum materi PAI yang berkenaan 
dengan pergaulan bebas dan memberlakukan 
sanksi. Kedua strategi preventif, dimana guru 
PAI mengaktifkan salat zuhur, magrib dan salat 
jumat serta mengaji di masjid. Selain itu, dilak-
sanakannya tafakur atau renungan bagi seluruh 
siswa, tujuannya agar seluruh siswa melakukan 
evaluasi terhadap hal-hal yang telah dilakukan-
nya selama seminggu yang lalu. Disamping itu, 
siswa juga diwajibkan untuk mengikuti penga-
jian majlis taklim khusus siswa perempuan dan 
salat jumat untuk siswa laki-laki serta mengi-
kutsertakan siswa untuk mengikuti sosialisasi 
bahaya pergaulan bebas. Ketiga strategi ku-
ratif, strategi ini dilakukan oleh guru PAI apa 
bila strategi represif dan preventif tidak dapat 
diterapkan lagi maka langkah terakhir guru PAI 
melakukan skorsing sebelum siswa benar-benar 
dikembalikan ke pangkuhan orang tuanya.
2. Dampakpergaulanbebasterhadapsiswa di SMP 
Negeri 28 Seluma adalah siswa sering melanggar 
peraturan sekolah, malas belajar, melawan guru 
dan berbuat asusila terutama diluar jam pelaja-
ran. 
3. Pelaksanaan bimbingan akhlak bagi siswa yang 
melakukan pergaulan bebas dilaksanakanden-
gan cara: Pertama memberikan bimbingan 
dan nasehat secara individu maupun kelom-
pok. Kedua mengaktifkan pengajian rutin kea-
gamaan. Ketiga mengadakan sosialisasi bahaya 
pergaulan bebas
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